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Abstrak

Profesionalisme guru di sekolah dasar pinggiran menarik untuk dikaji karena tidak terbentuk
dengan sendirinya, melainkan diduga berkaitan erat dengan pola supervisi kepala sekolah.
Observasi awal di SDN Andulang Gapura Sumenep menunjukkan profesionalisme guru
cukup baik, ditandai oleh ketepatan waktu mengajar, penggunaan aktif perangkat
pembelajaran, interaksi kelas yang kondusif, dan kemampuan beradaptasi dengan
keterbatasan sarana. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan teknik supervisi, upaya
pembinaan, dan dampaknya terhadap profesionalisme guru. Pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus diterapkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi terhadap kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan enam guru yang dipilih
secara purposif. Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al. (2014) dengan
triangulasi sumber, metode, dan waktu sebagai strategi keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan supervisi klinis melalui kunjungan kelas dan
supervisi kelompok melalui workshop serta Kelompok Ketja Guru, didukung enam strategi
pembinaan terintegrasi. Supervisi yang konsisten berdampak positif pada peningkatan
kompetensi pedagogik (60%—85%), penurunan keterlambatan (12—3 kejadian/bulan), dan
peningkatan partisipasi pengembangan profesional (70%—95%). Temuan ini menegaskan
bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang transformasional merupakan kunci
terbentuknya profesionalisme guru yang berkelanjutan di sekolah dengan keterbatasan
sumber daya.

Kata kunci: supervisi akademik, kepala sekolah, profesionalisme guru, studi kasus, sekolah
dasar.

Abstract

Teacher professionalism in peripheral elementary schools is compelling to examine, as it
does not emerge independently but is presumed to be closely linked to principal supervision
practices. Initial observation at SDN Andulang Gapura Sumenep revealed relatively strong
teacher professionalism, indicated by punctual lesson delivery, active use of instructional
documents, conducive classroom interactions, and adaptive teaching under limited facilities.
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This study aimed to describe supervisory techniques, coaching efforts, and their impact on
teacher professionalism. A qualitative case study approach was employed through
participatory observation, in-depth interviews, and documentation study involving the
principal, vice principal for curriculum, and six purposively selected teachers. Data were
analyzed using the interactive model of Miles et al. (2014), with trustworthiness ensured
through source, method, and time triangulation. Findings reveal that the principal applied
clinical supervision via classtoom visits and group supervision through workshops and
Teacher Working Group discussions, supported by six integrated coaching strategies.
Consistent supervision yielded positive outcomes: pedagogical competence rose from 60%
to 85%, tardiness declined from 12 to 3 incidents per month, and professional development
participation increased from 70% to 95%. These findings confirm that transformational
instructional leadership is key to sustaining teacher professionalism, even in resource-
constrained island schools.

Keyword: academic supervision, school principal, teacher professionalism, case study, elementary
school
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PENDAHULUAN
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari kualitas

pembelajaran yang berlangsung di kelas, dan kualitas tersebut ditentukan secara signifikan oleh
kompetensi serta profesionalisme guru. Guru merupakan komponen paling sentral dalam
sistem pendidikan karena ia berhadapan langsung dengan proses transformasi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik (Muchtar & Suryani, 2019). Namun demikian, berbagai
kajian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara standar kompetensi yang
ditetapkan secara regulatif dengan praktik pembelajaran aktual di lapangan. Lemahnya
supervisi kepala sekolah diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
stagnansi profesionalisme guru, terutama dalam hal perencanaan pembelajaran, pengelolaan
kelas, dan evaluasi hasil belajar (Mahulauw et al., 2023) dan (Yuliana & Sastiarini, 2020).

Kepala sekolah memegang peran strategis sebagai supervisor akademik yang
bertanggung jawab membina dan meningkatkan kompetensi guru secara berkelanjutan. Dalam
kerangka manajemen berbasis sekolah, fungsi supervisi tidak sekadar bersifat pengawasan
administratif, melainkan mencakup pembinaan profesional yang sistematis dan berbasis
kebutuhan guru (Ahmad Musaddad & Imam Baidawi, 2025; Nuraeni et al., 2025). Supervisi
akademik yang efektif mencakup serangkaian aktivitas terstruktur mulai dari perencanaan
program, pelaksanaan kunjungan kelas, pemberian umpan balik, hingga evaluasi tindak lanjut
(Anridzo et al., 2022). Kepala sekolah yang menjalankan fungsi supervisi secara optimal
terbukti mampu mendorong guru untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif

dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara supervisi kepala
sckolah dan kinerja guru. Intensitas supervisi akademik terbukti berkorelasi positif dan
signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru sekolah dasar di Batu Sangkar (Aisyah Amini
et al., 2022). Sementara itu, teknik supervisi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
guru menyusun perangkat pembelajaran (Herwati, 2022). Adapun workshop sebagai teknik
supervisi kelompok terbukti meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan instrumen
penelitian dan perangkat ajar secara terukur (Fauzi et al., 2021). Dari hasil-hasil penelitian
tersebut, dapat dipahami bahwa efektivitas supervisi sangat bergantung pada ketepatan teknik
yang dipilih, konsistensi pelaksanaan, serta kemampuan kepala sckolah dalam membaca

kebutuhan guru secara kontekstual.

Observasi awal yang dilakukan penelitt di SDN Andulang Gapura Sumenep
menunjukkan bahwa profesionalisme guru di sekolah yang berlokasi di wilayah pinggiran
kepulauan ini terpantau cukup baik, ditandai oleh beberapa indikator yang terlihat secara
langsung: guru hadir dan memulai pembelajaran tepat waktu, perangkat pembelajaran tersedia
dan digunakan secara aktif di kelas, interaksi guru dengan peserta didik berlangsung kondusif
dan terarah, serta guru mampu menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan keterbatasan
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sarana yang ada. Kondisi ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena profesionalisme yang
relatif baik pada sekolah dengan sumber daya terbatas tidak terbentuk dengan sendirinya,
melainkan diduga kuat berkaitan erat dengan pola supervisi yang diterapkan kepala sekolah
secara konsisten. Oleh karena itu, perlu dikaji secara mendalam bagaimana supervisi kepala
sekolah berlangsung dan berkontribusi terhadap terbentuknya profesionalisme guru di konteks

tersebut.

Meskipun demikian, terdapat celah kajian yang belum banyak dieksplorasi, yakni
bagaimana supervisi kepala sekolah diimplementasikan secara holistik — mencakup teknik,
upaya, dan hasil — dalam konteks sekolah dasar di daerah pinggiran yang memiliki
keterbatasan sumber daya. Penelitian yang telah ada umumnya berfokus pada salah satu aspek
saja, seperti teknik supervisi atau dampaknya terhadap satu kompetensi tertentu, tanpa
menelaah ketiga dimensi tersebut secara integratif. Di sinilah penelitian ini memposisikan diri:
menyajikan gambaran menyeluruh tentang implementasi supervisi kepala sekolah sebagai

strategi penguatan profesionalisme guru dalam konteks SDN Andulang Gapura Sumenep.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi teknik-teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru, (2) mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai
supervisor dalam proses pembinaan guru, dan (3) mengevaluasi hasil dari upaya supervisi
tersebut terhadap kualitas kinerja guru di SDN Andulang Gapura Sumenep. Temuan penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kebijakan supervisi
di satuan pendidikan dasar, khususnya di lingkungan sekolah dengan keterbatasan sumber daya

di wilayah kepulauan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena supervisi kepala sekolah dalam
konteks natural di SDN Andulang Gapura Sumenep. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, proses, dan dinamika interaksi supervisi
secara holistik dan kontekstual (Creswell, 2012). Studi kasus sebagai strategi penelitian
memfasilitasi investigasi intensif terhadap praktik supervisi di satu satuan pendidikan dengan

segala kompleksitas dan keunikan konteksnya (Sugiyono, 2022).

ABUYA: Jurnal Pendidikan Dasar Volume 4 (1) Mei 2026 4
e-ISSN: 2988-0688



Marwiyah, Nur Yahya Wijaya, Fais Arisandi Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam
Penguatan Profesionalisme Guru Di Sekolah Dasar

Tahap persiapan

1zin lokasi, penentuan subjek

l

Tahap pengumpulan data

Observasi Wawancara Dokumentasi
5 kali pengamatan Semi-terstruktur Arsip dan laporan

= 0

Tahap analisis data

Model Miles et al. (2014)

Reduksi data Penyajian data Penarikan simpulan
Pemilihan, penyeder- Matriks, bagan, Interpretasi &
hanaan, kategorisasi narasi deskriptif verifikasi

\
Tahap keabsahan data
Triangulasi sumber Triangulasi metode Triangulasi waktu

Member checking Peer debriefing

l

Hasil penelitian
Temuan tervalidasi & kesimpulan

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN Andulang yang terletak di Kecamatan Gapura,
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah ini memiliki karakteristik representatif dari sekolah dasar di wilayah pinggiran dengan
keterbatasan sumber daya, namun tetap menunjukkan komitmen tinggi dalam pembinaan
profesionalisme guru. Pengumpulan data dilakukan selama empat bulan, dari Februari hingga
Mei 2024, untuk memastikan peneliti dapat mengamati siklus supervisi yang lengkap mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan secara purposive dengan kriteria: (1) individu yang
terlibat langsung dalam proses supervisi akademik, dan (2) memiliki pengalaman dan

pemahaman mendalam terkait praktik supervisi di sekolah tersebut. Subjek penelitian terdiri
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dari kepala sekolah sebagai supervisor utama, wakil kepala bidang kurikulum sebagai
koordinator supervisi, dan enam orang guru yang mewakili berbagai jenjang kelas dan bidang
studi (guru kelas rendah, guru kelas tinggi, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keschatan). Pemilihan guru dari berbagai latar
belakang dimaksudkan untuk memperoleh perspektif yang beragam tentang pengalaman

mereka dalam menerima supervisi.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penggunaan tiga teknik ini dimaksudkan untuk

memperoleh data yang kaya dan komprehensif dari berbagai sumber.

Pertama, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik
supervisi kepala sckolah di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap kegiatan
supervisi kunjungan kelas, rapat pembinaan guru, dan kegiatan pengembangan profesional
lainnya. Observasi dilaksanakan sebanyak lima kali pada waktu yang berbeda — pagi hari saat
pembelajaran dimulai, siang hari saat pembelajaran inti berlangsung, dan sore hari saat refleksi
pembelajaran — untuk memperoleh gambaran utuh tentang dinamika supervisi dalam
berbagai situasi. Selama observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi terstruktur dan

mencatat fenomena relevan dalam catatan lapangan.

Kedua, wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan
panduan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, namun tetap memungkinkan
fleksibilitas untuk menggali informasi lebih lanjut sesuai dengan respons partisipan.
Wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala bidang kurikulum difokuskan pada
strategi, teknik, dan upaya supervisi yang dilakukan, sementara wawancara dengan guru
difokuskan pada pengalaman mereka menerima supervisi dan dampaknya terhadap praktik
pembelajaran. Setiap sesi wawancara berlangsung antara 45 hingga 60 menit dan direkam

dengan izin partisipan untuk kemudian ditranskrip secara verbatim.

Ketiga, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder berupa
dokumen perencanaan supervisi, jadwal supervisi, instrumen supervisi, catatan hasil supervisi,
laporan evaluasi guru, dan perangkat pembelajaran guru. Dokumen-dokumen ini digunakan

untuk melengkapi dan memverifikasi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengadaptasi model analisis interaktif

dari (Miles et al., 2014), yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses pemilihan, penyederhanaan,
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dan transformasi data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dan
dokumen. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian dieliminasi, sementara data relevan
dikategorisasi berdasarkan tema-tema yang muncul, yaitu teknik supervisi, upaya kepala

sekolah, dan hasil supervisi terhadap kinerja guru.

Pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun dalam bentuk
matriks, bagan, dan narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman pola hubungan antar
kategori. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti melakukan interpretasi
terthadap temuan dengan mengaitkannya pada kerangka teori supervisi akademik dan
penelitian-penelitian  terdahulu. Kesimpulan yang ditarik bersifat sementara dan terus

diverifikasi sepanjang proses penelitian hingea mencapai saturasi data.
Keabsahan Data

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan empat
strategi triangulasi. Pertama, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai subjek penelitian (kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, dan
guru). Kedua, triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. Ketiga, triangulasi waktu
dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi
fenomena yang diamati. Keempat, peneliti melakukan member checking dengan
mengembalikan transkrip wawancara dan hasil analisis kepada partisipan untuk mendapatkan

konfirmasi bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan maksud yang mereka sampaikan.

Selain triangulasi, peneliti juga melakukan peer debriefing dengan melibatkan dua
dosen pembimbing untuk mendiskusikan proses dan temuan penelitian guna meminimalkan
bias subjektivitas. Peneliti juga menjaga audit trail dengan mendokumentasikan secara
sistematis seluruh proses penelitian, mulai dari protokol pengumpulan data, catatan lapangan,
transkrip wawancara, hingga memo analisis, schingga proses penelitian dapat ditelusuri dan

diverifikasi oleh pihak eksternal jika diperlukan.

HASIL DAN DISKUSI

Bagian ini menyajikan temuan penelitian tentang supervisi kepala sekolah di SDN
Andulang Gapura Sumenep beserta analisis dan diskusinya dalam kerangka teori supervisi
akademik. Pembahasan diorganisasikan berdasarkan tiga fokus penelitian: teknik supervisi yang
digunakan, upaya kepala sekolah sebagai supervisor, dan hasil dari upaya supervisi tersebut

terhadap profesionalisme guru.
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Tabel 1. Temuan Penelitian

Fokus

Teknik supervisi

Temuan utama

Kunjungan kelas

(supervisi klinis)

Bukti empiris

Dilakukan minimal 2x/semester dengan
3 tahap: pra-observasi, observasi, dan
pasca-observasi  disertai umpan balik
dialogis

Teknik supervisi Workshop & KKG  Disclenggarakan  2x/semester,  tema
internal berbasis  kebutuhan  guru  (rubrik
penilaian, media kontekstual, kelas

inklusif)

Upaya KS Pelatihan & diklat Seluruh  guru  mengikut min. 1
pelatihan/2  tahun; in-house training
memanfaatkan guru senior sebagai
narasumber internal

Upaya KS Pendampingan Konsultasi individual dan kelompok tiap
perangkat awal semester; RPP diperiksa dan guru
pembelajaran dipanggil untuk perbaikan terbimbing

Upaya KS Disiplin & budaya  Sistem tutup gerbang pukul 07.00;
ketja briefing rutin Senin pagi untuk evaluasi

dan perencanaan mingguan

Upaya KS Apresiasi  berbasis  Penghargaan berupa sertifikat,
kinerja kesempatan pelatihan lanjutan, dan

rekomendasi lomba guru berprestasi

Upaya KS Komunitas praktik ~ Guru  berkolaborasi  merencanakan,
(KKG & lesson mengobservasi, dan  merefleksikan
study) pembelajaran secara bersama

Upaya KS Evaluasi kinerja ~PKG tap akhir semester (acuan
berkala Permendiknas ~ No.16/2007);  hasil

digunakan untuk program pembinaan
individual

Dampak Kompetensi Guru yang memenuhi standar RPP naik
pedagogik dari 60% — 85% (semester ganjil
meningkat 2022/23 vs genap 2023/24)

Dampak Kompetensi Guru mampu mengembangkan modul
profesional ajar  kontekstual; tidak lagi hanya
meningkat mengandalkan buku paket

Dampak Motivasi kerja.  Keterlambatan turun dari 12 — 3
meningkat kejadian/bulan; partisipasi KKG internal

naik dari 70% — 95%
Dampak Tantangan & strategi ~ Keterbatasan waktu KS diatasi dengan

delegasi

memberdayakan wakil kepala kurikulum
dan guru senior sebagai supervisor
pendamping
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Teknik Supervisi Kepala Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SDN Andulang menerapkan

kombinasi teknik supervisi individual dan kelompok secara sistematis. Teknik individual yang
paling dominan adalah kunjungan kelas (classroom visitation), di mana kepala sekolah dan
wakil kepala bidang kurikulum melakukan observasi langsung terhadap proses pembelajaran
guru minimal dua kali per semester. Kunjungan kelas merupakan teknik supervisi paling efektif
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru secara spesifik. Dalam konteks
pembelajaran aktual (Daud et al., 2018) yang menyatakan bahwa kunjungan kelas merupakan
teknik supervisi paling efektif dan aktual.

| TEKNIK SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

I
[ ]
1. TEKNIK INDIVIDUAL 2. TEKNIK KELOMPOK
(Kebutuhan Spesifik) (Kebutuhan Kolektif)

I I
Workshop & KKG Internal
(Min. 2x per semester)

Kunjungan Kelas (Classroom Visitation)

v v
Prosedur Klinis (3 Tahap): Fokus/Tema Utama:
1. Pra-Observasi (Diskusi RPP & Tujuan) - Penilaian Autentik
2. Observasi (Pengamatan Instrumen) - Media Kontekstual
3. Pasca-Observasi (Refleksi & Umpan Balik) - Kelas Inklusif
I |
v

HASIL: PEMBINAAN PROFESIONAL GURU (Komprehensif & Responsif) —I

Bagan 1. Teknik Supervisi Kepala Sekolah

Dalam praktiknya, kunjungan kelas di SDN Andulang dilakukan dengan prosedur
terstruktur yang mencakup tiga tahap: pra-observasi (pertemuan awal untuk memahami
rencana pembelajaran), observasi (pengamatan langsung dengan instrumen supervisi), dan
pasca-observasi (refleksi dan umpan balik). Salah satu guru kelas V menyatakan:

"Sebelum kepala sekolah masuk ke kelas, beliau selalu minta RPP dulu dan tanya apa

tujuan pembelajaran hari itu. Setelah observasi, kami diskusi apa yang bisa diperbaiki,
tidak langsung dikritik."

Pola supervisi klinis semacam ini mencerminkan pendekatan yang menghargai
profesionalitas guru dan memposisikan supervisi sebagai proses pembinaan, bukan semata
inspeksi (Anridzo et al., 2022). Temuan ini berbeda dengan penelitian (Fauji et al., 2025) yang
menemukan bahwa sebagian besar kepala sekolah dasar di Kabupaten Malang masih

menerapkan supervisi konvensional yang bersifat inspektif tanpa tahap pra dan pasca
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observasi. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa efektivitas supervisi sangat bergantung pada

pemahaman kepala sekolah tentang filosofi supervisi akademik sebagai pembinaan profesional.

Selain kunjungan kelas, kepala sekolah juga menerapkan teknik supervisi kelompok
melalui workshop dan diskusi kelompok ketja guru (KKG) internal. Berdasarkan dokumen
program supervisi tahun ajaran 2023/2024, workshop diselenggarakan minimal dua kali per
semester dengan tema yang disesuaikan berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan guru. Tema
workshop yang telah dilaksanakan antara lain: penyusunan instrumen penilaian autentik,
pengembangan media pembelajaran berbasis kontekstual, dan pengelolaan kelas inklusif. Salah
satu informan, wakil kepala bidang kurikulum, menjelaskan:

"Workshop kami adakan kalau ada masalah umum yang dialami banyak guru.

Misalnya, banyak guru kesulitan membuat rubrik penilaian, maka kami undang
narasumber atau kepala sekolah sendiri yang memfasilitasi workshop."

Temuan ini mengonfirmasi argumen (Arifin et al, 2023) bahwa teknik supervisi
kelompok lebih efisien untuk mengatasi masalah yang bersifat umum dan dialami oleh banyak
guru, sementara teknik individual lebih tepat untuk menangani kebutuhan spesifik masing-
masing guru. Kombinasi kedua teknik ini menciptakan sistem supervisi yang komprehensif
dan responsif tethadap kebutuhan pengembangan profesional guru pada level individual

maupun kolektif.

Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Berdasarkan analisis data wawancara dan dokumentasi, penelitian ini mengidentifikasi
enam kategori upaya utama yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Keenam upaya tersebut dibahas secara integratif dengan

mengaitkannya pada teori manajemen sumber daya manusia pendidikan.

Pertama, penguatan kompetensi melalui pelatihan dan diklat. Kepala sekolah secara
proaktif memfasilitasi guru untuk mengikuti pelatihan eksternal yang diselenggarakan oleh
Dinas Pendidikan Kabupaten Sumenep maupun lembaga pendidikan lainnya. Dalam dua
tahun terakhir, seluruh guru di SDN Andulang telah mengikuti minimal satu pelatihan
pengembangan kompetensi, dengan fokus utama pada literasi digital dan pembelajaran abad
21. Kepala sekolah juga menginisiasi pelatihan internal (in-house training) yang dikelola secara
mandiri oleh sekolah dengan mengoptimalkan guru senior sebagai narasumber. Strategi ini
sejalan dengan konsep distributed leadership dalam supervisi akademik, di mana kepala sekolah
mendistribusikan peran kepemimpinan instruksional kepada guru-guru yang kompeten untuk
membina rekan sejawatnya (Abdullah, 2020).
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STRATEGI KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
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1. PENGUATAN | (2. PENDAMPINGAN| | 3. PEMBIASAAN | | 4. APRESIASI & 5. FASILITASI 6. EVALUASI
KOMPETENSI INTENSIF DISIPLIN INSENTIF KOLABORASI BERKALA
Pelatihan Perangkat : Penghargaan Komunitas Penilaian
Eksternal Pembelajaran ,,ST'S,(temGKog'tml,, Simbolik Praktik Kinerja
(Dinas dll.) (RPP,Modul) || ||(Tutup Gerbang’)lf 1| qeriifikat) (KKG Internal) (PKG)
In-House : . : Pengembangan Lesson Stud! Umpan Balik
Training Kog_sgltasll B(ggg%géutil)n Karir & Pelatihan (Rencana—Laksa%:a- Konstruktif
(Internal) Individua 9 Lanjutan Observasi-Refleksi) (Dialogis)
?;Zggﬁg Supervisi Budaya Kerja Faktor Motivator Pembelajaran Pembinaan
(Guru Senior) Developmental Akuntabel Herzberg Sesama Rekan Individual
HASIL: BUDAYA KERJA PROFESIONAL & PERTUMBUHAN BERKELANJUTAN
* Guru Profesional Berkelanjutan « Praktik Pembelajaran Efektif
* Motivasi & Akuntabilitas Meningkat * Budaya Sekolah Unggul

Bagan 2. Strategi Kepala Sekolah Meningkatkan Profesionalisme Guru

Kedua, pendampingan intensif dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Kepala
sekolah dan wakil kepala bidang kurikulum memberikan pendampingan rutin kepada guru
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul ajar, dan instrumen
penilaian. Pendampingan dilakukan melalui konsultasi individual maupun diskusi kelompok,
terutama di awal semester ketika guru merencanakan pembelajaran untuk satu semester ke

depan. Seorang guru kelas 111 menyampaikan:

"Setiap awal semester, kami wajib mengumpulkan RPP untuk dicek oleh supervisor.
Kalau ada yang kurang, kami dipanggil untuk didampingi perbaikannya. Ini sangat
membantu karena kami jadi tahu cara membuat RPP yang benar."

Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi tidak hanya berhenti pada tahap evaluasi,
tetapl berlanjut hingga tahap pendampingan perbaikan. Pola supervisi semacam ini
mencerminkan prinsip supervisi developmental yang menckankan pada pertumbuhan
berkelanjutan guru melalui dukungan yang disesuaikan dengan tingkat kematangan profesional
mereka (Hikmawati et al., 2025).

Ketiga, pembiasaan disiplin dan budaya kerja profesional. Kepala sekolah menerapkan
sistem kontrol kedisiplinan yang ketat namun edukatif, di antaranya melalui penerapan sistem
"tutup gerbang" pada pukul 07.00 WIB untuk memastikan seluruh guru tiba tepat waktu. Selain
itu, kepala sekolah mengadakan briefing rutin setiap hari Senin pagi untuk mengevaluasi
pelaksanaan pembelajaran minggu sebelumnya dan merencanakan kegiatan minggu berikutnya.

Sistem kontrol ini bukan sekadar penegakan aturan, melainkan bagian dari strategi membangun
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budaya kerja profesional yang menekankan akuntabilitas dan komitmen terhadap tugas
pendidikan. Kepemimpinan moral kepala sekolah yang meneladani kedisiplinan akan
membentuk norma organisasi yang mendorong guru untuk menginternalisasi nilai

profesionalisme dalam praktik kerja sehari-hari (Ubogu, 2024).

Keempat, pemberian apresiasi dan insentif berbasis kinerja. Kepala sekolah
memberikan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja unggul dalam bentuk
sertifikat penghargaan, kesempatan mengikuti pelatihan lanjutan, dan rekomendasi untuk
kompetisi guru berprestasi tingkat kabupaten. Meskipun sekolah memiliki keterbatasan
anggaran untuk insentif finansial, penghargaan simbolik dan kesempatan pengembangan karir
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi intrinsik guru. Temuan ini mendukung teori
motivasi Herzberg yang membedakan antara faktor hygiene (gaji, kondisi kerja) dan faktor
motivator (pengakuan, pencapaian, pengembangan diri), di mana faktor motivator memiliki

dampak lebih signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja profesional (Yashak et al., 2020).

Kelima, fasilitasi kolaborasi antar guru melalui komunitas praktik. Kepala sekolah
mendorong pembentukan Kelompok Kertja Guru (KKG) internal dan memfasilitasi kegiatan
lesson study di mana guru secara kolaboratif merencanakan, melaksanakan, mengobservasi,
dan merefleksikan pembelajaran. Praktik kolaboratif ini menciptakan ruang bagi guru untuk
saling belajar dari pengalaman rekan sejawat dan mengembangkan praktik pembelajaran yang
lebih efektif. Pembelajaran profesional paling efektif terjadi dalam konteks komunitas yang

memiliki ketertarikan dan tujuan bersama (Diana & Herdiana, 2024).

Keenam, evaluasi kinerja berkala dengan umpan balik konstruktif. Kepala sekolah
melakukan evaluasi kinetja guru secara berkala setiap akhir semester menggunakan instrumen
penilaian kinerja guru (PKG) yang mengacu pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk
penilaian sumatif, tetapi juga sebagai dasar untuk menyusun program pembinaan individual
bagi guru yang memerlukan peningkatan kompetensi tertentu. Umpan balik diberikan secara
individual dalam suasana dialogis, bukan instruktif, schingga guru merasa dihargai dan

termotivasi untuk memperbaiki kinerjanya.

Dampak Supervisi terhadap Profesionalisme Guru
Analisis tethadap data observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
supervisi kepala sckolah memberikan dampak positif terhadap tiga dimensi utama

profesionalisme guru: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan motivasi kerja.
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Dari dimensi kompetensi pedagogik, sebagian besar guru menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Berdasarkan
hasil supervisi kunjungan kelas semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, 85% guru telah mampu
menyusun RPP sesuai dengan standar kurikulum dan mengintegrasikan metode pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Peningkatan ini terlihat signifikan dibandingkan dengan hasil
supervisi semester sebelumnya di mana hanya 60% guru yang memenuhi standar tersebut.
Salah satu guru PJOK menyatakan:

"Setelah sering diobservasi dan diberi masukan oleh kepala sekolah, saya jadi lebih
percaya diri dalam mengajar. Saya sekarang lebih terstruktur dalam merencanakan

pembelajaran dan lebih kreatif dalam memilih metode yang sesuai dengan karakteristik
siswa."

Temuan ini mengonfirmasi korelasi positif antara intensitas supervisi akademik
dengan kompetensi pedagogik guru yang dikemukakan dalam penelitian terdahulu (Aisyah
Amini et al., 2022). Supervisi yang dilakukan secara konsisten dan disertai umpan balik

konstruktif terbukti mampu mempercepat perbaikan praktik pembelajaran guru.

Dari dimensi kompetensi profesional, guru menunjukkan peningkatan dalam
penguasaan materi ajar dan kemampuan mengembangkan bahan ajar yang kontekstual. Melalui
workshop dan pendampingan intensif, guru menjadi lebih mampu menganalisis kurikulum,
mengidentifikasi kompetensi dasar yang esensial, dan mengembangkan materi pembelajaran
yang relevan dengan konteks lokal peserta didik. Kepala sekolah menyatakan:

"Dulu banyak guru yang hanya mengandalkan buku paket tanpa mengembangkan

bahan ajar sendiri. Sekarang, setelah dibina secara rutin, mereka sudah bisa membuat
modul ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan sekitar.”

Kemampuan guru dalam mengontekstualisasikan materi pembelajaran ini penting
untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan kehidupan nyata peserta didik, sebagaimana
ditekankan dalam paradigma pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang dikemukakan
oleh Ausubel (TPPM, 2025).

Dari dimensi motivasi ketja, terdapat indikasi peningkatan semangat dan komitmen
guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Hal ini terlihat dari menurunnya tingkat
keterlambatan guru, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesional, dan
semakin aktifnya guru dalam berinovasi pembelajaran. Data absensi menunjukkan bahwa
tingkat keterlambatan guru menurun dari rata-rata 12 kejadian per bulan pada semester gasal
2022/2023 menjadi hanya 3 kejadian per bulan pada semester genap 2023/2024. Selain itu,
partisipasi guru dalam kegiatan KIKG internal meningkat dari 70% menjadi 95%. Peningkatan

motivasi ini tidak terlepas dari gaya kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional, yakni
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kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan memberdayakan guru untuk mencapai kinerja

yang melampaui ekspektasi standar (Rifad, 2023).

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
implementasi supervisi akademik di SDN Andulang. Tantangan utama adalah keterbatasan
waktu kepala sekolah yang harus membagi fokus antara tugas manajerial dan supervisi
akademik, serta keterbatasan sumber daya untuk menghadirkan narasumber eksternal dalam
kegiatan pelatihan. Untuk mengatasi tantangan ini, kepala sekolah menerapkan strategi delegasi
dengan memberdayakan wakil kepala bidang kurikulum dan guru senior sebagai supervisor
pendamping. Strategi ini sejalan dengan konsep distributed instructional leadership yang
menekankan pada pembagian tanggung jawab kepemimpinan instruksional kepada lebih
banyak aktor di sekolah (Abdullah, 2020).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi kepala
sekolah yang dilaksanakan secara sistematis, konsisten, dan berbasis pada kebutuhan guru
mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru. Kunci
keberhasilan supervisi tetletak pada kombinasi antara teknik yang tepat, upaya pembinaan yang

holistik, dan budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi kepala sekolah di SDN Andulang

Gapura Sumenep dilaksanakan melalui kombinasi teknik individual berupa kunjungan kelas
dengan pendekatan supervisi klinis, dan teknik kelompok berupa workshop serta diskusi
Kelompok Kerja Guru internal, yang diimplementasikan secara sistematis melalui enam
strategi pembinaan meliputi pelatihan, pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran,
pembiasaan budaya disiplin, pemberian apresiasi, fasilitasi kolaborasi antar guru, dan evaluasi
berkala dengan umpan balik konstruktif. Implementasi supervisi yang konsisten dan berbasis
kebutuhan guru tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap tiga dimensi
profesionalisme guru, yakni peningkatan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
motivasi ketja, sebagaimana tercermin dari meningkatnya kualitas perencanaan pembelajaran,
berkembangnya kemampuan guru dalam mengkontekstualisasikan materi ajar, serta
menurunnya tingkat keterlambatan dan meningkatnya partisipasi guru dalam kegiatan
pengembangan profesional. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional
kepala sekolah yang transformasional dan kolaboratif merupakan faktor kunci dalam
mengakselerasi perkembangan profesionalisme guru, bahkan dalam konteks sekolah dengan
keterbatasan sumber daya, serta memberi implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan
supervisi di satuan pendidikan dasar wilayah kepulauan. Penelitian selanjutnya disarankan
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untuk menggunakan pendekatan komparatif pada beberapa sekolah dengan karakteristik
berbeda guna menghasilkan temuan yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara

lebih luas.
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